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Pendahuluan
• Sejumlah penelitian mengatakan bahwa dengan mengambil perguruan tinggi maka seseorang

mendapatkan kesuksesan, namun kenyataannya tidka dapat menutup sepenuhnya fakta bahwa
tahun pertama dari perkuliahan adalah sebuah masa yang berat, masa beratinilah yang dapat
menyebabkan seorang mahasiswa baru kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan
perkuliahan .

• Academic Self Adjustment didefinisikan sebagai persepsi diri dalam penyesuaian berbagai
aspek perkuliahan termasuk hubungan dengan rekan kuliah, kehidupan kampus, emosi, dan
kepuasan akan kegiatan perkuliahan.

• Mahasiswa baru yang tidak dapat melakukan self adjustment yang baik terhadap linkungan
akademik kampus akan menyebabkan beberapa masalah diantaranya stress, kurang dapat
berinteraksi sosial dengan orang lain di sekitar lingkungannya, munculnya perasaan kesepian atau
yang disebut homesickness, atau yang paling parah adalah memutuskan untuk tidak melanjutkan
program pendidikannya.

• Faktor2 academic self adjustment stress, dukungan social dan juga harga diri.
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Pendahuluan
• Self adjustment juga dikaitkan dengan keyakinan diri seseorang. Salah satu bentuk dari

keyakinan diri seseorang adalah self efficacy. Self efficacy adalah salah satu bentuk
dari persepsi seseorang kepada dirinya.

• Lebih lanjut, self effiacy akan mempengaruhi bagaimana seseorang merasa, berpikir, bertindak
dimana seseorang tersebut memiliki pemikiran positif akan dapat menghadapi berbagai stressor
yang datang[19]. Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan sangat berpengaruh
pada performa akademik seseorang [20], dan lebih lanjut mengatakan berhubungan dengan self
adjustment mahasiswa pada tahun pertama [21]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Self Efficacy dapat memprediksi Academic Self Adjustment pada mahasiswa baru
fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan ?
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Metode

Metode Penelitian

Teknik Sampling

Subjek Penelitian

Alat Ukur

Kuantitatif cross sectional study

Non-Probabiity Samplimg metode Accidental sampling

Mahasiswa FPIP Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang

berjumlah 354 pada tahun 2022/2023

Alat ukur yang digunakan yaitu mengadopsi dari beberapa

skala ukur yang teruji validitas dan reliabilitasnya :

• Alat ukur Self efficacy mengadopsi penelitian yang

dilakukan oleh Wiranita [29]. Adapun dilakukan uji tryout

untuk mengukur validitas dan reliabilitas item sehingga

didapatkan 25 item dengan skor validitas 0,315-0,625

dan skor reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,830.
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Metode

Teknik Analisis Data

Alat ukur Academic self adjustment mengadopsi alat ukur

dari penelitian Garnis [7]. Adapun dilakukan tryout untuk

menguji validitas dan reliabilitas kembali dari alat ukur

sehingga tersisa 20 item dengan skor validitas 0,305-0,671

dan skor reliatbilitas alpha Cronbach 0,825.

Tehnik analisa yang digunakan adalah analisa korelasi

dengan menggunakan Simple Linear Regresion. Adapun

software aplikasi yang digunakan untuk membantu proses

analisa data dalam penelitian ini adalah SPSS versi 26 for

Windows.
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Hasil
Uji Asumsi

Uji Normalitas

Berdsarkan uji asumsi yang dilakukan, ditemukan bahwa data terdistribusi secara normal 
dengan nilai signifikansi kedua variable berada diatas 0,05 sehingga uji asumsi normalitas
telah terpenuhi.

Variabel Signifikan Keterangan

Self efficacy 0,218 Terdistribusi normal

Self adjustment 0,266 Terdistribusi normal
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Hasil
Uji Asumsi

Uji Linearitas

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa variabel self efficacy dan academic self adjustment memiliki
hubungan yang linear dengan nilai siginfikansi dari linearity sebesar 0,000.

Variabel Signifikansi Keterangan

Self efficacy-self adjustment 0,000 Linear 
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Hasil
Uji Asumsi

Uji Multikolinearitas

Selanjutnya uji asumsi multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF mendapatkan skor 1 dan berada
dibawah 10. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil dari uji Multikolinearitas telah terpenuhi.

Variabel Vif Keterangan

Self efficacy-self adjustment 1,000 terpenuhi
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Hasil
Uji Hipotesis

Uji korelasi pearson

Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self efficacy dengan
academic self adjustment. Adapun koefisien korelasi yang didapatkan sebesar r= 0.286 dengan nilai
sig=0,000. Adapun hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkatan self efficacy yang dimiliki
oleh seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkatan academic self adjustment yang dimiliki.

Self Efficacy

Academic Self 

Adjustment

Pearson Correlation .286**

Sig. (2-tailed) 0,000

N 181
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Hasil
Uji Hipotesis

Uji regresi linear

Berdasrkan uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa self effiacacy dapat mempengaruhi
academic self adjustment dengan nilai F=15,979. Adapun nilai f hitung tersebut lebih besar dari F tabel
yaitu 3,84 sehingga F Hitung>F Tabel. Adapun nilai sig=0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa self
efficacy dapat mempengaruhi academic self adjustment secara sinifikan.

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 343,549 1 343,549 15,979 .000b

Residual 3848,429 179 21,500

Total 4191,978 180
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Hasil
Nilai Sumbangan Efektif

Nilai sumbangan efektif yang didapatkan dari nilai R square menunjukkn bahwa self 
efficacy memberikan sumbangan efektif sebesar 8,2% kepada academic self adjustment.

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of The 

Estimate

1 .286a 0,082 0,077 4,637
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Pembahasan
• Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan

academic self adjustment dengan koefisien korelasi r=0,286 dengan signifikansi <0,05. Hasil ini menandakan bahwa
semakin tinggi tingkatan self efficacy dari seseorang, maka akan semakin tinggi pula tingkat academic self 
adjustment yang dimiliki oleh mahasiswa.

• Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita [31] yang menunjukkan hubungan positif antara self 
efficacy dengan self adjustment dengan nilai r=0,467. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sulistyioningrum [32] 
dengan nilai korelasi r=0,279 menunjukkan pula bahwa ada hubungan positif antara self efficacy dengan academic 
self adjustment pada populasi mahasiswa.

• Lebih lanjut Denovan dan Macaskill [34] dalam artikel penelitian menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki self 
efficacy yang tinggi akan melihat tugas, kesulitan, dan juga beberapa hambatan dalam perkuliahan sebagai sebuah
tantangan untuk dihadapi. Mereka akan menggunakan problem-focused coping untuk mengatasi masalah dan 
kesulitan yang dihadapi, sehingga akan cenderung memiliki tingkatan stress yang rendah dan well-being yang baik. 
Melakukan coping yang berfokus pada masalah adalah strategi yang baik bagi mahasiswa untuk mengatasi
beberapa stressor baru yang akan mereka hadapi ketika baru masuk kuliah sehingga mereka dapat menurunkan
stress yang mereka miliki. 

• Beberapa pendapat dan penjelasan dari penelitian terdahulu menegaskan bahwa self efficacy dapat
mempengaruhi academic self adjustment dari mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk bagi lembaga dan institusi terkait agar memberikan perhatian lebih pada tingkatan self efficacy yang dimiliki
oleh mahaisiswa yang baru saja menjalani perkuliahan, sehingga harapannya mereka dapat melakukan
penyesuaian diri yang baik dalam menjalani perkuliahan.
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Temuan Penting Penelitian

• Hasil uji penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan
academic self adjustment, bahwa semakin tinggi tingkat self 
efficacy yang diiliki oleh individu maka akan semakin tinggi pula 
academic self adjustment yang dimiliki.

• adapun self efficacy memberikan sumbangan efektif sebesar
8,2% kepada academic self adjustment. 



15

Manfaat Penelitian

• Manfaat praktis bagi mahasiswa untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya memiliki

kepercayaan kemampuan diri dalam bidang akademik, agar harapannya mahasiswa dapat

mencari beberapa alternatif solusi yang dia rasakan ketika merasa tidak percaya diri dan 

kesulitan dalam menyesuaikan diri seperti mengikuti beberapa kegiatan, komunitas, dan 

organisasi yang berada dibawah naungan kampus.

• Manfaat teoritis penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi lembaga perguruan tinggi

untuk lebih sadar akan pentingnya kepercayaan diri di bidang akademik tahun pertama dan 

pengaruhnya kepada penyesuaian diri mahasiswa. Harapannya lembaga dapat melakukan

beberapa pelatihan atau seminar yang bertujuan untuk meningkatkan self efficacy mahasiswa

sehingga mahasiswa tersebut dapat menyesuaikan diri dengan lebih baik.
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